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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

              

     Gambar 4.1 Tanaman gedi (Abelmoschus manihot L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi daun gedi (Abelmoschus manihot L.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN GEDI 

(Abelmoschus manihot L.) 

   

 

 Dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak  

1 L selama 3 x 24 jam 

 Disaring dengan kain flannel 

 

 

 

 

 Ditambahkan etanol 70% 500 mL 

 Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

 Disaring dengan kain flannel 

 

 
 

 

 Ditambahkan 

etanol 70% 500 

mL 

 Dimaserasi selama 

1 x 24 jam 

 Disaring 

    

     

 

 
 

 

 

 

 Diuapkan dengan rotavapor 

 Dipekatkan dengan alat pengering beku 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun gedi 

 

 

 

Simplisia 100 g 

Residu 1 Filtrat 1 

Residu 2 Filtrat 2 

Residu 3 Filtrat 3 

Dicampurkan filtrat 1,2 

dan 3 

Ekstrak etanol pekat 
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       LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES DENGAN METODE UJI  

TOLERANSI GLUKOSA RESISTENSI INSULIN (PEMBERIAN SEKALI) 

 

                                                                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                                                                                          

 

 

Gambar 4.4  Bagan uji efek antidiabetes metode uji toleransi glukosa 

                                    resistensi insulin (pemberian sekali) 

Diaklimatisasi selama 7 hari 

Induksi emulsi lemak 30 hari dan makanan karbohidrat tinggi 42 hari 

Pengelompokkan hewan 

kontrol 

positif Kelompok uji (ekstrak daun gedi) 

Kelompok 

pembanding 
Kelompok negatif 

Dosis 1 

(50 mg / 

kg bb) 

Dosis 2 

(100 mg / 

kg bb) 

Dosis 3 

(200 mg / 

kg bb) 

Diberi suspensi tragakan 1 % 

Diberikan obat 

pembanding 

(metformin)  

0,09 mg/200 g bb 

Larutan pembawa 

Hewan uji dipuasakan selama 16 jam  

 Hewan uji 

Ditimbang beratnya dan diukur kadar glukosa darah awal sebagai t0 

Diberi sediaan sesuai masing-msing kelompok 

30 menit kemudian berikan larutan glukosa dosis  3 g/kg bb 

Lakukan pengukuran kadar glukosa darah hewan pada menit ke-

30, 60, 90 dan 120 dengn glukometer 

Data dianalisis secara statistik 
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       LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES METODE UJI TOLERANSI 

GLUKOSA RESISTENSI INSULIN (PEMBERIAN BERULANG) 

 

                                                                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                                                                                          

 

 

Gambar 4.5  Bagan uji efek antidiabetes metode uji toleransi glukosa 

                                    resistensi insulin (pemberian berulang)                                                                                       

Diaklimatisasi selama 7 hari 

Induksi emulsi lemak 30 hari dan makanan karbohidrat tinggi 42 hari 

Pengelompokkan hewan 

kontrol 

positif Kelompok uji (ekstrak daun gedi) 

Kelompok 

pembanding 
Kelompok negatif 

Dosis 1 

(50 mg / 

kg bb) 

Dosis 2 

(100 mg / 

kg bb) 

Dosis 3 

(200 mg / 

kg bb) 

Diberi suspensi tragakan 1 % 

Diberikan obat 

pembanding 

(metformin)  

0,09 mg/200 g bb 

Larutan pembawa 

Hewan uji diberi sediaan selama 14 hari 

 Hewan uji 

Hewan dipuasakan selama 16 jam kemudian ditimbang berat badan dan diukur 

kadar glukosa darah awal 

Diberi sediaan sesuai masing-msing kelompok 

30 menit kemudian diberikan larutan glukosa dosis  3 g/kg bb 

Lakukan pengukuran kadar glukosa darah hewan pada menit ke-30, 60, 90 dan 

120 dengaan glukometer 

Data dianalisis secara statistik 
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LAMPIRAN 6 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES DAUN GEDI DENGAN METODE 

TOLERANSI GLUKOSA (PEMBERIAN SEKALI) 

Tabel 5.4 

Hasil Pengujian Aktivitas Antidiabetes Daun Gedi dengan Metode uji 

Toleransi Glukosa (pemberian sekali) 

Kelompok No mencit Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan sesudah 

perlakuan (menit) 

0 30 60 90 120 

Kontrol (-) 1 99 72 140 143 117 

 2 92 90 117 88 86 

 3 46 71 95 94 92 

 Rata-rata 79 77,7 117,3 108,3 98,3 

 SD 28,8 10,7 22,5 30,2 16,4 

Kontrol (+) 1 94 122 150 182 187 

 2 92 147 150 143 157 

 3 108 137 187 220 251 

 Rata-rata 98 135,3 162,3 181,7 198,3 

 SD 8,7 12,6 21,4 38,5 48,0 

Pembanding 1 104 145 136 119 108 

 2 110 99 99 95 86 

 3 101 114 114 110 102 

 Rata-rata 105 119,3 116,3 108 98,7 

 SD 4,6 23,5 18,6 12,1 11,4 

Dosis 50mg 1 104 147 99 113 110 

 2 90 187 132 110 104 

 3 94 131 110 108 108 

 Rata-rata 96,0 155,0 113,7 110,3 107,3 

 SD 7,2 28,8 16,8 2,5 3,1 

Dosis 100mg 1 122 132 110 104 92 

 2 112 122 102 97 102 

 3 122 136 126 92 90 

 Rata-rata 118,7 130,0 112,7 97,7 94,7 

 SD 5,8 7,2 12,2 6,0 6,4 

Dosis 200mg 1 101 135 116 125 102 

 2 104 131 131 125 122 

 3 102 119 119 116 106 

 Rata-rata 102,3 128,3 122,0 122,0 110,0 

 SD 1,5 8,3 7,9 5,2 10,6 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.5 

Data Rata-rata Selisih Kadar Glukosa Darah Mencit setelah 

Pemberian Sediaan Uji Sekali  

Kelompok No 

Mencit 

Rata-rata selisih kadar glukosa darah 

(mg/dL) mencit pada waktu pengamatan 

(menit) 

30 60 90 120 

kontrol  negative 1 -27 41 44 18 

 2 -2 25 -4 -6 

 3 25 49 48 46 

 Rata-rata -1,3 38,3 29,3 19,3 

 SD 26,0 12,2 28,9 26,0 

kontrol positif 1 30 60 90 120 

 2 28 56 88 93 

 3 55 58 51 65 

 Rata-rata 37,7 58 76,3 92,7 

 SD 15,0 2,0 22,0 27,5 

Pembanding 1 29 79 112 143 

 2 -11 -11 -15 -24 

 3 13 13 9 1 

 Rata-rata 10,3 27,0 35,3 40,0 

 SD 20,1 46,6 67,5 90,1 

dosis 50mg 1 43 -5 9 6 

 2 97 42 20 14 

 3 37 16 14 14 

 Rata-rata 59,0 17,7 14,3 11,3 

 SD 33.0 23,5 5,5 4,6 

dosis 100mg 1 10 -12 -18 -30 

 2 10 -10 -15 -10 

 3 14 4 -30 -32 

 Rata-rata 11,3 -6,0 -21,0 -24,0 

 SD 2,3 8,7 7,9 12,2 

dosis 200mg 1 34 15 24 1 

 2 27 27 21 18 

 3 17 17 14 4 

 Rata-rata 26,0 19,7 19,7 7,7 

 SD 8,5 6,4 5,1 9,1 
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  LAMPIRAN 7 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES DAUN GEDI DENGAN METODE 

TOLERANSI GLUKOSA (PEMBERIAN BERULANG) 

Tabel 5.6 

Hasil Pengujian Aktivitas Antidiabetes Daun Gedi dengan Metode Uji 

Toleransi Glukosa (pemberian berulang) 

Kelompok No Mencit Kadar glukos darah (mg/dL) sebelum dan 

sesudah perlakuan (menit) 

0 30 60 90 120 

Kontrol (-) 1 90 84 70 72 88 

 2 99 74 79 90 82 

 3 93 78 78 74 75 

 Rata-rata 94,0 78,7 75,7 78,7 81,7 

 SD 4,5 5,0 4,9 9,9 6,5 

Kontrol (+) 1 120 147 166 168 198 

 2 112 136 154 166 181 

 3 124 168 179 211 244 

 Rata-rata 118,7 150,3 166,3 181,7 207,7 

 SD 6,1 16,3 12,5 25,4 32,6 

Pembanding 1 101 159 139 122 98 

 2 103 134 123 117 97 

 3 95 137 116 99 88 

 Rata-rata 99,7 143,3 126,0 112,7 94,3 

 SD 4,2 13,7 11,8 12,1 5,5 

Dosis 50 mg 1 117 161 153 172 162 

 2 151 203 189 179 148 

 3 106 128 120 117 103 

 Rata-rata 124,7 164,0 154,0 156,0 137,7 

 SD 23,5 37,6 34,7 34,0 30,8 

Dosis 100 mg 1 117 135 133 124 104 

 2 120 175 164 139 114 

 3 103 113 143 127 120 

 Rata-rata 113,3 141,0 146,7 130,0 112,7 

 SD 9,1 31,4 15,8 7,9 8,1 

Dosis 200 mg 1 101 150 117 130 112 

 2 112 126 115 106 101 

 3 101 113 112 133 120 

 Rata-rata 104,7 129,7 114,7 123,0 111,0 

 SD 6,4 18,8 2,5 14,8 9,5 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.7 

Data Selisih Kadar Glukosa Darah Mencit setelah Pemberian Berulang 

Kelompok Nomor Selisih kadar glukosa darah (mg/dL) mencit pada 

waktu pengamatan (menit) 

30 60 90 120 

Kontrol (-) 1 -6 -20 -18 -2 

 2 -25 -20 -9 -17 

 3 -15 -15 -19 -18 

 Rata-rata -15,3 -18,3 -15,3 -12,3 

 SD 9,5 2,9 5,5 9,0 

Kontrol (+) 1 27 19 2 78 

 2 24 42 54 69 

 3 44 55 87 120 

 Rata-rata 31,7 38,7 47,7 89,0 

 SD 10,8 18,2 42,9 27,2 

Pembanding 1 58 38 21 -3 

 2 31 20 14 -6 

 3 42 21 4 -7 

 Rata-rata 43,7 26,3 13,0 -5,3 

 SD 13,6 10,1 8,5 2,1 

Dosis 50 mg 1 44 36 55 45 

 2 52 38 28 -3 

 3 22 14 11 -3 

 Rata-rata 39,3 29,3 31,3 13,0 

 SD 15,5 13,3 22,2 27,7 

Dosis 100mg 1 18 16 7 -13 

 2 55 44 19 -6 

 3 10 40 24 17 

 Rata-rata 27,7 33,3 16,7 -0,7 

 SD 24,0 15,1 8,7 15,7 

Dosis 200mg 1 49 16 29 11 

 2 14 3 -6 -11 

 3 12 11 32 19 

 Rata-rata 25,0 10,0 18,3 6,3 

 SD 20,8 6,6 21,1 15,5 
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Keterangan :   Kontrol (-)       = diberi air suling 

                       Kontrol (+)      = diberi suspensi tragakan 1% 

                       Pembanding     = diberi suspensi metformin 

                       Dosis 50 mg     = diberi ekstrak daun gedi50 mg/kg bb 

                       Dosis 100 mg   = diberi ekstrak daun gedi 100 mg/kg bb 

                       Dosis 200 mg   = diberi ekstrak daun gedi 200 mg/kg bb 

                       ( - )             = penurunan kadar glukosa darah 

                        (*)                   = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,5)  

 

 

 

 

 

 

 


